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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari tentang efek
penggunaan media audio visual pada hasil belajar siswa di kelas V SD
Negeri 2 Nganganaumala. Media pembelajaran pesan merupakan hal yang
dapat mengalirkan pesan yang dapat merangsang perasaan, perhatian,
pikiran, dan kemauan siswa dalam belajar, sehingga proses belajar terjadi.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Metode Observasi,
Dokumentasi, dan Tes. Penelitian Kuantitatif dengan jenis pre-Experiment
Design adalah jenis penelitian. Inipenelitian akan dilaksanakan pada
semester kedua tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan hasil analisis data
pretest dan posttest, ditentukan bahwa ada manfaat mempelajari topik 7
Indahnya Keragaman di Tanah Air. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
hasil posttest setelah dilakukan treatment denganmedia audio visual yang
menunjukkan bahwa rata -rata hasil belajar siswa 85,75 lebih tinggi dari rata
-rata hasil belajar siswa 63 yang lebih rendah. Hasil uji t didapat signifikan
Ho ditolak H1 di terima bila 8,346 > 1,729 yang berarti ada berdampak
penggunaan media audio visualterhadap capaian keragaman di negeriku
siswa kelas V SD Negeri 2 Nganganaumala.

Abstract

The purpose of this study was to learn about the effect of using audio-visual
media on student learning outcomes in class IV State Elementary School 2
Nganganaumala. Message learning media is something that can convey
messages that can stimulate students' feelings, attention, thoughts, and
willingness to learn, so that the learning process occurs. Data collection
methods used are Observation, Documentation, and Test Methods.
Quantitative research with the type of pre-Experiment Design is a type of
research. This research will be carried out in the second semester of the
2022/2023 school year. Based on the results of the pretest and posttest data
analysis, it was determined that there were benefits to studying the topic 7
The Beauty of Diversity in the Country. The results of this study indicate that
the results of the posttest after being treated with audio-visual media indicate
that the average student learning outcome is 85.75 higher than the average
student learning outcome is 63 which is lower. The results of the t test
obtained are significant Ho is rejected H1 is accepted if 8.346 > 1.729 which
means there is an impact on the use of audio-visual media on diversity
achievements in my country fourth grade students at State Elementary
School 2 Nganganaumala.
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1. Pendahuluan

Pendidikan adalah proses dan pelatihan yang dapat mengubah sikap dan
tingkah laku seseorang atau kelompok untuk menghasilkan bangsa yang
berkarakter, tangguh, mandiri, dan berdaya saing. Pembukaan UUD 1945 Alinea
Ke- IV menjelaskan bahwa tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia yaitu
melindungii  bangsalndonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia,
mencerdasakan kehidupan bangsa, dan ikut mengeksekusi rasa sakit dunia
yang berdasarkan perdamaian abadi dan keadilan sosial. Hal ini menimbulkan
pentingnya pendidikan di Indonesia sesuai dengan tujuan NKRI dalam Deklarasi
Universal Manusia 1945 (Maulida, 2020).

Perkembangan pendidikan telah terkena dampak yang cukup drastis oleh
adanya teknologi. Menanggapi dampak dari perkembangan teknologi pendidik
harus mampu berkreatif dalam pembelajaran yang menginspirasi, menyenangkan,
memotivasi, mendorong siswa untuk lebih aktif dalam lingkungan belajar. Banyak
sistem yang mempengaruhi pendidikan di sekolah, salah satu tujuan sekolah yaitu
mencapai target yang tidak lain adalah hasil belajar. Siswa dituntut aktif dalam
melakukan pembelajaran kelas, siswa dikatakan sungguh dalam mengikuti
pembelajaran dilihat dari siswa tersebut memperhatikan guru menjelaskan dan
menanyakan apa yang kurang dipahami. Untuk mendapatkan hasil belajar yang
sebaik mungkin, harus ada inovasi yang meningkatkan motivasi dan semangat di
kalangan siswa.

Media pembelajaran pesan merupakan hal yang dapat mengalirkan pesan
yang dapat merangsang perasaan, perhatian, pikiran, dan kemauan siswa dalam
belajar, sehingga proses belajar terjadi. Pemanfaatan media dalam pendidikan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa merupakan salah satu contoh media
pembelajaran yang menggabungkan teknologi. Media audio visual merupakan
media inovatif yang memberikan kontribusi bagi kemajuan masyarakat modern
melalui kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Media audio visual adalah salah
satu jenis media yang menggabungkan unsur audio dan visual yang sering disebut
dengan pandang-dengar.

Penggunaan media audio visual dapat memotivasi siswa untuk belajar. Ini juga
memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran di kelas mereka dan
menghindari kebosanan dengan menampilkan gambar yang memburuk dan
mengubah latar belakang. Dalam bentuknya yang paling mendasar, media adalah
alat yang digunakan guru selama proses pembelajaran. Dengan bantuan media,
guru akan lebih fokus pada bahan ajar dan mencapai hasil yang diinginkan. Bias
media tidak dapat dihindari selama proses pembelajaran. Selama proses
pembelajaran, materi yang belum dipahami siswa dapat dipahami dengan
menggunakan media pendukung (Sari 2020).

Berdasarkan observasi dan angket yang diisi oleh siswa kelas V di SD Negeri
2 Nganganaumala, salah satu masalah yang sering ditemui guru selama proses
pembelajaran adalah kurangnya pemahaman terhadap materi yang diajarkan
sehingga mengakibatkan dalam kegagalan untuk memenuhi kriteria minimum 70 %.
Data ini diperoleh dari ulangan harian siswa kelas V dengan skor perolehan 70.
Terdapat 13 siswa yang tidak hadir dan 7 siswa yang hadir. Penyebabnya yaitu
Banyaknya siswa yang lebih cenderung dengan kesibukan masing seperti bermain
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di kelas, saling berbicara bersama teman satu sama lain dan menggangu temannya
tanpa memperhatikan penjelasan dari gurunya.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan kalangan akademisi adalah penelitian
kuantitatif dengan Pre-Experiment Design. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah one group pre-test and post-test. Metode penelitian ini
digunakan untuk menentukan keunggulan suatu hasil dibandingkan hasil
pembelajaran lainnya dalam situasi tertentu. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
20 Siswa. Proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode,
diantaranya: 1) Metode Observasi, 2) Metode Dokumentasi, dan 3) Metode Tes.

Ada dua teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini:
Analisis Data Statistik

Deskriptif Teknologi analisis statistic Deskriptif digunakan untuk menulis data
yang meliputi antara lain jumlah data dalam statistic deskriptif, jumlah data dalam
kategori pembelajaran, dan jumlah data dalam penyajian. Itu Berikut adalah istilah-
istilah yang digunakan dalam analisis data: Deskriptif nilai statistik pembelian dari
nilai yaitu:

o Sfimi

n

Kategori hasil belajar berikut ini dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

skor peroleh siswa

Nilai= x 100

skor maksimal

Tabel 1. Distribusifrekuensi kategori motivasi hasil belajar (pretest atau posttest)

Interval Nilai Kategori

0-69 Rendah

70-79 Sedang
80-100 Tinggi

Sumber: Ulangan Harian Kelas V SD Negeri 2 Nganganaumala

Minimal siswa kelas V SD Negeri 2 Nganganaumala kriteria ketuntasan yang
ditentukan oleh sekolah yaitu 70 dari skor ideal 100. Siswa yang memiliki nilai 70
memiliki sikap positif terhadap pembelajaran berbasis sekolah, sedangkan siswa
yang memiliki nilai 70 memiliki sikap negatif terhadap pembelajaran berbasis
sekolah. Langkah-langkah dalam proses hasil tes.

Untuk mengurangi ukuran presentasi

Y semua murid yang nilainya=70

x 100

%ketuntasan = > i

Untuk mengatasi kurang percaya diri dalam presentasi, gunakan teks berikut :

Y. semuamurid yang nilainya <70

%ketidak tuntasan = x 100

Ymurid
Analisis Data Statistic Inferensial

Pemakaian inferensi statistic, peneliti menggunakan teknik statistic uji-t (uji t),
dilanjutkan dengan perhitungan normalitas dan homogenitas menggunakan SPSS
versi 20.0.
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Uji Normalitas

Normalisasi dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara
normal atau tidak. Normalitas dinilai menggunakan uji satu sampel Kolmogorov-
Smirnov _menggunakan sistem SPSS. Jika nilai sig lebih dari 0,05 maka
distribusinya normal. Jika nilai sig kurang dari 0,05, data tidak akan terdistribusi
secara normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah siswa dalam suatu kelas
tertentu memiliki variasi yang homogen atau tidak. Uji homogenutas kedua varian
dengan hasil belajar pretest dan posttest melalui uji levene SPSS. Kriteria lain untuk
menentukan homogenitas dalam uji adalah jika nilai signya adalah kurang dari 0,05,
yang menunjukkan bahwa data tidak homogen. Jika nilai sig lebih besar dari 0,05
maka hasilnya homogen.

Uji Hipotesis

Penelitian sedang dilakukan untuk mengetahui dampak penggunaan media
audio visual terhadap hasil belajar. Tema 7 keragaman di negeriku pembelajaran
IPS siswa kelas V SD Negeri 2 Nganganaumala. Uji ini dilakukan dengan
menggunakan metode T sampel berpasangan uji atau uji-t menggunakan SPSS.
Paired sampel t-test adalah pengujian yang dilakukan pada pola yang sama tetapi

dengan hasil perlakuan data sampel. Jika sig > 0,05, maka berlaku kriteria sebagai
berikut:

Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil
Indahnya Keragaman Negara Republik Indonesia ke 7.

Hi: Apakah ada manfaat penggunaan materi audio visual dalam pembelajaran
Indahnya Keragaman di Negeriku.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 2 Nganganaumala, data
dikumpulkan menggunakan tes untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa kelas V
Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku.

Deskriptif Hasil Pretest sebelum menggunakan Media Audio Visual
Tabel 2. Hasil Pretest Siswa Kelas V

No Inisial Siswa Nilai
1 ARS 55
2 FR 50
3 FNA 55
4 GDM 65
5 HS 65
6 KSF 60
7 KSP 70
8 KR 80
9 KN 60

10 MR 50

11 MR 55
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12 MAF 75
13 NG 65
14 NDS 65
15 RA 60
16 RA 80
17 RD 55
18 SFG 60
19 WOZF 65
20 ZMS 70

Cara mencari Mean (rasio) nilai Pretes Siswa kelas V SD Negeri 2
Nganganaumala, seperti bawah ini:

Tabel 3. Perhitungan Untuk Mencari Rata-rata (Mean) Pretest

X F F.X
50 2 100
55 4 220
60 4 240
65 5 325
70 2 140
75 1 75
80 2 160

Jumlah 20 1,260

Cara mencari Mean (rasio) nilai Pretes Siswa kelas | SD Negeri 2
Nganganaumala, seperti pada tabel di bawah ini:

_ 3k fxi

x = 1 1fX
n

_1,260

20

=63
Berdasarkan statistik di atas, rata-rata jumlah siiswa yang belajar di kelas V SD
Negeri 2 Nganganaumala sebelumm menggunakan media audio visual adalah 20

orang:
Tabel 4. Tingkat Hasil Belajar Pretest

No Interval Frekuensi  Presentase (%) Kategori Hasil Belajar
1 0-69 15 75% Rendah
2 70-79 3 15% Sedang
3 80-100 2 10% Tinggi
Jumlah 100

Berdasarkan statistik, hasil belajar pretest masing - masing adalah 75%, 15%,
dan 10 %. Melihat hasil presentasi tersebut, terlihat bahwa learning rate siswa
sebelum menggunakan materi audio visual tergolong rendah.

Tabel 5. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar

Inisial Siswa Pretest Keterangan Posttest Keterangan
ARS 55 Tidak Tuntas 95 Tuntas

FR 50 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas
FNA 55 Tidak Tuntas 70 Tuntas
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GDM 65 Tidak Tuntas 85 Tuntas
HS 65 Tidak Tuntas 95 Tuntas
KSF 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
KSP 70 Tuntas 95 Tuntas
KR 80 Tuntas 100 Tuntas
KN 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
MR 50 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
MR 55 Tidak Tuntas 80 Tuntas
MAF 75 Tuntas 100 Tuntass
NG 65 Tidak Tuntas 85 Tuntas
NDS 65 Tidak, Tuntas 90 Tuntass
RA 60 Tidak Tuntas 80 Tuntass
RA 80 Tuntas 100 Tuntas
RD 55 Tidak Tuntas 75 Tuntas
SFG 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
WOZF 65 Tidak Tuntas 95 Tuntas
ZMS 70 Tuntas 95 Tuntas
1.260 1.715

Tabel 6. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pretest

Skor Kategori Frekuensi %
0<x<70 Tidak Tuntas 16 80%
71<x<100 Tuntas 4 20%
Jumlah 100%

Indeks peningkatan hasil belajar, Tema 7 indahnya keragaman di Negeri dalam
pembelajaran siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu, jumlah siswa yang lulusatau
melebihi nilai KKM (71) < 80%, sehingga untuk di simpulkan bahwa hasil belajar
tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku pada pembelajaran IPS kelas V SD Negeri
2 Nganganaumala, belum memenuhi ciri-ciri taraf baik siswa yang lulus 20% saja.

Deskriptif Hasil Belajar postest Setelah Menggunakan Media Audio Visual

Selama proses pembelajaran, ada pergantian kelas setlah penugasan. berikut
adalah hasil belajar yang diperoleh setelah dilakukan Posttest. Informasi tersebut
dapat dilihat pada data di bawah ini. Data hasil belajar berikut penerapan media
audio visual di Kelas V SD Negeri 2 Nganganaumala.

Tabel 7. Hasil Posttest Siswa Kelas V

No Inisial Siswa Hasil
1 ARS 95
2 FR 65
3 FNA 70
4 GDM 85
5 HS 95
6 KSF 80
7 KSP 95
8 KR 100
9 KN 90
10 MR 60
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11 MR 80
12 MAF 100
13 NG 85
14 NDS 90
15 RA 80
16 RA 100
17 RD 75
18 SFG 80
19 WOZF 95
20 ZMS 95

Cara mencari Mean (rata -rata) nilai posttest dari siswa kelas V SD Negeri 2
Nganganaumala.

Tabel 8. Cara Mencari Rata-Rata (Mean) Posttest

X F F.X
60 1 60
65 1 65
70 1 70
75 1 75
80 4 320
85 2 170
90 2 180
95 5 475
100 3 300
Total 20 1.715

Disimpulkan bahwa = 1,715 dan n = 20. Nilai rata-rata (Mean) berikut dapat
digunakan untuk mempermudah proses:
o _ {'C=1 f)(i
X n

_ 1715

20
= 85,75
Berdasarkan hasil survei, nilai rata - rata hasil belajar siswa kelas V SD Negeri
2 Nganganaumala setelah penerapan Media Audio Visual adalah 85,75 dari

kemungkinan 100. Meskipun tergolong jurusan pendidikandan kesejahteraan,
berikut informasi yang tersedia untuk perempuan:

Tabel 9. Tingkat Hasil Belajar Posttest

No Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori Hasil Belajar
1 0-69 2 10% Rendah
2 70-89 8 40% Sedang
3 90-100 10 50% Tinggi
Jumlah 20 100%

Hasil belajar siswa pada tahap Posttest dengan menggunakan tes cukup tinggi
yaitu 50%, 40 %, dan 10 %. Lihatlah hasil presentasi untuk melihat apakah metrik
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untuk pembelajaran Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku bagi siswa kelas V
setelah menggunakan Media Audio Visual mengalami peningkatan.

Tabel 10. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar

Skor Kategori Frekuensi %
0sx<70 Tidak Tuntas 2 10%
71<x<100 Tuntas 18 90%
Jumlah 20 100%

Kriteria indikator ketuntasanmhasil belajar siswa yang menjadi pertimbangan
peneliti, maka dapat disimpulka hasil belajar Tema 7 Indahnya Keragaman di
Negeriku pada siswa kelas V SD Negeri 2 Nganganaumala sudah berkurang
menjadi 90% dan 70 %.

Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistic inferensiam diaplikasin untuk mengujim hipotesis berdasarkan
uji t dengan u signifikan berdasarkan ukuran sampel yang tersedia. Sehingga,
analisis inferensi statistik hanya boleh dilakukan:

Uji Normalitas

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas SPSS
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Ll el Pretest .160 20 192" .936 20 .205
Posttest .183 20 .079 918 20 .089

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov,
pretest data kelompok dengan sig 0,192> 0,05 menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Dan data posttest kelompok dengan sig. 0,079>0,05,
menunjukkan bahwa data juga berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Tabel 12. Hasil Uji Homogenitas SPSS
Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 2.294 1 38 .138
Based on Median 2.179 1 38 .148
Based on Median and 2.179 1 35777 .149
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.278 1 38 .140

Berdasarkan tabel homogenitas ujii dan statistic llevene, tingkatt signiifikansii
0,138 > 0,05 dapat diihitung, yang menunjukkan bahwa data untuk pretest dan
posttest berasal dari kelompok yang homogen.
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Uji Paired sampel t-test
Tabel 13. Hasil Uji Paired Sampel T-Test

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences T Df tailed)
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair Pretest- -22.750 12.191 2.726 -28.456 -17.044 -8.346 19 .000

1 Posttest

t_hitung>t_tabel atau 8,346 >.1,729 yang Artinya penggunaan media audio
visual berpengaruh terhadap hasil belajar tema 7 indahnya keragaman di negeriku
siswa kelas V SD Negeri 2 Nganganaumala.

3.2 Pembahasan

Media audio visual merupakan strategi ampuh diperguna dalam proses
pengkajian untuk memberikan pengajaran akan efektif kepada siswa Penggunaan
media audio visual meningkatkan kinerja siswa di kelas. Berdasarkan hasil pretest,
rata-rata hasil belajar siswa 63 adalah 75%, 15%, dan 10%. Berdasarkan hasil
pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa tema 7 indahnya
keragaman pembelajaran IPS di negeriku sebelum menggunakan media audio
visual yang berkualitas. Terdapat rata-rata posttest hasil belajar siswa 85,75. Hasil
belajar siswa setelah menggunakan media audio visual lebih baik daripada hasil
belajar siswa sebelum menggunakan media audio visual. Presentasi hasil belajar
siswa juga mengalami peningkatan masing-masing sebesar 50%, 40%, dan 10%.

Hasil hipotesis data pretest dan posttest pada kelas ekpesrimen menghasilkan
nilai sig (2 - tailed) kurang dari 0,000 untuk kelas eksperimen pretest dan posttest.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada data pretest dan posttest dapat
disimpulkan bahwa HO adalah tolak dan H1 dianggap jika 8,346 > 1,729. Hal ini
menunjukkan adanya manfaat penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
materi 7 Indahnya Keragaman di Negeriku siswa kelas V SD Negeri 2
Nganganaumala. Berdasarkan pengamatan, analisis statistik, dan penarikan
kesimpulan, serta hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
audio visual berdampak negatif terhadap hasil belajar. Indahnya keragaman tema 7
Siswa kelas V SD Negeri 2 Nganganaumala.

4. Kesimpulan

Berdasarkan temuan kajian dan analisism data, dapat disimpulkan bahwa ada
keterkaitan antara penggunaan media audio visual dengan capaian Tema 7 di tanah
air. Hal ini dapat dilihat pada hasil posttest setelah dilakukan treatment dengan
media audio visual yang menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 85,75
lebih tinggi dari rata -rata hasil belajar siswa 63 yang lebih rendah. Hasil uji t didapat
signifikan Ho ditolak H1 di terima bila 8,346 > 1,729 yang berarti ada berdampak
penggunaan media audio visual terhadap capaian keragaman di negeriku siswa
kelas V SD Negeri 2 Nganganaumala.
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